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KOTA PARIWISATA DI RUANG CISLUNAR BERBASIS SISTEM MODULAR DAN REKONFIGURASI SPASIAL MELALUI PENDEKATANSPEKULATIF

DITHO ARTHUR FEBRIANTO - 21020122120009

Umat ​​manusia memasuki era baru eksplorasi ruang angkasa yang didorong 
oleh kemajuan teknologi, inovasi komersial, dan meningkatnya permintaan 
akan destinasi baru. Wilayah cislunar menjadi perbatasan strategis 
berikutnya untuk ekonomi, penelitian, dan pariwisata yang menginspirasi
kebutuhan akan kota ruang angkasa yang permanen dan adaptif. 

INTRODUCTION

Berlokasi di Lagrange Point L1, kota ini
tidak hanya berfungsi sebagai destinasi
wisata luar angkasa, tetapi juga sebagai
gerbang peradaban cislunar. Sistem
modular memungkinkan kota tumbuh
secara bertahap, sementara mekanisme
rekonfigurasi spasial memastikan
fleksibilitas dalam menghadapi
perubahan populasi, fungsi, dan
perkembangan teknologi. Dengan
menghubungkan wisata, penelitian, dan
operasional dalam satu struktur adaptif,
kota ini merepresentasikan model baru
permukiman manusia di luar Bumi.


